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RINGKASAN

IQBAL SUMANTRI. Kajian Kondisi Sempadan Sungai Komering di
Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan.
(Dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan SASUA HUSTATI SYACHRONI)

Sempadan sungai merupakan salah satu wilayah yang strategis dan sangat
mendukung kehidupan masyarakat. Dalam kurun waktu kita akan melihat wilayah
ini akan tumbuh subur dengan jumlah pemukiman yang banyak. Sempadan sungai
jadi tempat pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat sekitar lokasi,
seperti lokasi tambang pasir, lokasi penangkapan ikan, jalur transportasi dan
lainlain. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Kondisi lahan Di wilayah
sempadan Sungai Komering dan mengidentifikasi Perubahan lahan dan aktifitas
masyarakat pada sempadan sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) nomor
28 tahun 2015. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten OKU Timuryang dikhususkan pada tiga desa yang berada di sempadan
sungai, yaitu Desa Mengulak,Desa Rasuan dan Desa Gunung Terang. Metode yang
digunakan dalam penyusunan sekripsi ini adalah metode penelitian Deskriptif
Kualitatif. Penenyuan sample pada penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling (sengaja), yang artinya sampel ditetapkan secara sengaja.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pemanfaatan sempadan sungai
di tiga desa (Desa Mengulak, Desa Rasuan dan Desa Gunung Terang) sebagai
daerah pemukiman sebanyak 10,00% hingga 50,00%, lahan persawahan sebanyak
25,10% hingga 40,90%, lahan perkebunan sebanyak 24,40% hingga 49,79% dan
pembangunan fasilitas umum sebanyak 0,50% hingga 1,00%. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sempadan sungai di tiga desa
sebagai daerah pemukiman melanggar Permen PUPR No0.28/PRT/M/2015 Pasal 22
Ayat 1, sedangkan pemanfaatan sempadan sungai sebagai lahan persawahan dan
perkebunan yang dikelola masyarakat di tiga desa tidak melanggar Permen PUPR
No0.28/PRT/M/2015 Pasal 22 Ayat 1.



SUMMARY

IQBAL SUMANTRI. Study of the Condition of the Komering River in
Madang Suku 1 District, East Oku Regency, South Sumatra Province. (Supervised
by YULI ROSIANTY and SASUA HUSTATI SYACHRONI)

Riverbanks are one of the strategic areas and are very supportive of
community life. In a period of time we will see this area will flourish with a large
number of settlements. Riverbanks become a place to fulfill the daily needs of the
community around the location, such as sand mining locations, fishing locations,
transportation routes and others. This research was conducted to determine the
condition of land in the Komering River border area and identify land changes and
community activities on the Komering River border in Madang Suku | District
with the Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing (Permen
PUPR) number 28 of 2015. This research was conducted in Madang Suku |
Subdistrict, East OKU Regency, specializing in three villages located on the river
border, namely Mengulak Village, Rasuan Village and Gunung Terang Village.
The method used in the preparation of this thesis is Descriptive Qualitative
research method. Penenyuan sample in this study using Purposive Sampling
method (intentional), which means the sample is set intentionally.

The results of this study show that the utilization of river boundaries in
three villages (Mengulak Village, Rasuan Village and Gunung Terang Village) as
residential areas is 10.00% to 50.00%, rice fields are 25.10% to 40.90%,
plantation land is 24.40% to 49.79% and construction of public facilities is 0.50%
to 1.00%. Based on the results of this study, it shows that the utilization of river
boundaries in three villages as residential areas violates Permen PUPR
N0.28/PRT/M/2015 Article 22 Paragraph 1, while the utilization of river
boundaries as rice fields and plantations managed by the community in three
villages does not violate Permen PUPR No0.28/PRT/M/2015 Article 22 Paragraph
1.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sempadan sungai merupakan salah satu wilayah yang strategis dan sangat
mendukung kehidupan masyarakat. Dalam kurun waktu kita akan melihat wilayah
ini akan tumbuh subur dengan jumlah pemukiman yang banyak. Sempadan sungai
jadi tempat pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat sekitar lokasi,
seperti lokasi tambang pasir, lokasi penangkapan ikan, jalur transportasi dan lain-
lain. Adanya konflik kepenting dalam pembangunan sektor dan sub-sektor yang
sering terjadi diberbagai tempat akan dapat menimbulkan kerugian besar pada
ekosistem perairan, khususnya perairan umum (Ngurah dan Husna, 2010).

Pengelolaan kawasan sempadan sungai diarahkan untuk melindungi sungai
dari kegiatan yang dapat mengganggu dan merusak kualitas air sungai, kondisi
fisik tepi dan dasar sungai (Septinar et al., 2018). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 38 tahun 2011, kawasan sempadan sungai berada 100
meter di kiri dan kanan sungai besar dan 50 meter di Kiri dan kanan sungai kecil
untuk kawasan non pemukiman. Untuk kawasan pemukiman cukup 10-15 meter
dari kiri dan kanan sungai.

Pembangunan di wilayah/daerah sempadan sungai haruslah berkaitan dan
merujuk pada pola penatagunaan tanah. Penatagunaan tanah sama dengan pola
pengelolaan tata guna tanah yang meliputi : penguasaan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah yang berwujud konsolidasi pemanfaatan tanah melalui
pengaturan kelembagaan yang terkait dengan pemanfaatan tanah sebagai suatu
sistem untuk kepentingan masyarakat secara adil. Penatagunaan tanah merujuk
pada Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten atau kota yang telah ditetapkan.
Bagi kabupaten atau kota yang belum menetapkan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW), penatagunaan tanah merujuk pada rencana tata ruang lain yang telah
ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan (Hasni, 2008).

Salah satu sungai di Provinsi Sumatera Selatan yang menjadi pusat kegiatan

masyarakat adalah Sungai Komering di Kecamatan Madang Suku 1. Pada



umumnya sungai merupakan tempat masyarakat mencuci dan mandi hal ini
disebabkan karena masyarakat di tepian sungai tidak memiliki kamar mandi atau
sumur di rumah mereka. Dengan hadirnya ekosistem di sungai juga memberi
manfaat bagi masyarakat setempat, seperti ikan yang di manfaat sebagai sumber
konsumsi, namun juga kebiasaan dari masyarakat yang sudah memiliki kamar
mandi, sumur bahkan pompa air, tetapi masih melakukan kegiatan tersebut di
sungai. Sungai merupakan pusat kegiatan interaksi masyarakat, oleh karena itu
berbagai macam fasilitas umum maupun fasilitas sosial dibangun di sekitar sungai
supaya memudahkan akses dan kegiatan masyarakat lainnya (Hasil wawancara
Camat Madang Suku I, 2024).

Fasilitas umum dan fasilitas sosial yang berada di wilayah tiga desa di
Kecamatan Madang Suku | dibangun dari berbagai sumber dana. Pemanfaatan
sempadan Sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | dimanfaatkan untuk
lahan pemukiman, lahan pertanian, fasilitas umum dan sosial. Sungai Komering
dan rawa dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk mencari ikan, sebagai jalur
transportasi antar desa, dimanfaatkan juga untuk menambang pasir dan batu
kerikil. Selain dimanfaatkan sebagai sumber mata pencarian, sempadan Sungai
Komering di Kecamatan Madang Suku | dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan
budidaya tanaman padi dan perkebunan rakyat yang ditanami duku, pepaya,
pisang, karet, jambon dan lain-lain, MCK, tempat membuang sampah, fasilitas
umum dan fasilitas sosial (Hasil wawancara Camat Madang Suku |, 2024).

Jumlah permukiman yang menempati garis sempadan sungai saat ini semakin
meningkat, khususnya di Desa Mengulak, Desa Rasuan dan Desa Gunung Terang,
merupakan akibat dari belum adanya sosialisasi Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) nomor 28 tahun 2015, tentang
Penetapan garis sempadan sungai dan pemanfaatan sempadan sungai. Berdasarkan
hal tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Kajian Kondisi
Sempadan Sungai Komering di Kecamatan Madang Suku I Kabupaten OKU

Timur”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka beberapa
pokok permasalahan yang akan penulis rumuskan adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana kondisi lahan di wilayah sempadan Sungai Komering pada tiga
desa di Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur ?.

b. Mengidentifikasi perubahan lahan dan aktifitas masyarakat pada sempadan
Sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen
PUPR) nomor 28 tahun 2015 ?.

1.3 Tujuan, Batasan Masalah dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka tujuan yang hendak di capai
dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis kondisi lahan di wilayah sempadan
Sungai Komering pada tiga desa di Kecamatan Madang Suku | Kabupaten
OKU Timur.

b. Untuk mengidentifikasi perubahan lahan dan aktifitas masyarakat pada
sempadan Sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) nomor 28
tahun 2015.

1.3.2 Batasan Masalah Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan terarah dan mendapatkan hasil
yang baik, maka perlu adanya pembatasan masalah. Berikut batasan masalah
penelitian yang menjadi fokus dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Fokus pertama mengenai kondisi lahan di wilayah sempadan Sungai

Komering pada tiga desa di Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU

Timur.

b. Fokus kedua mengenai perubahan lahan dan aktifitas masyarakat pada



sempadan sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) nomor 28
tahun 2015.

1.3.3 Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan tambahan
refrensi/bahan bacaan, informasi atau teori dan memperluas wawasan
terkait dengan pemanfaatan lahan di wilayah/daerah sempadan sungai
Komering dan kesesuaian perubahan lahan dan aktifitas masyarakat pada
sempadan sungai Komering di Kecamatan Madang Suku | dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen
PUPR) nomor 28 tahun 2015.

b. Bagi masyarakat yaitu diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam
bidang ilmu pengetahuan dan memberikan refrensi/bahan bacaan yang
bermanfaat bagi yang ingin mendapatkan informasi gambaran dalam
pemanfaatan lahan di wilayah sempadan sungai Komering dan perubahan
lahan serta aktifitas masyarakat pada sempadan sungai Komering di
Kecamatan Madang Suku | dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) nomor 28 tahun 2015.
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